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Abstract. Benthos is a settling organism in river sediment, and they can be used as the bioindicator of 
environmental pollution. The purpose of this research is to determine the biodiversity of benthos, to examine the 
zonation and diversity overlay of benthos at Keyang River, Ponorogo. Sampling was conducted in October to 
November 2017 by plot/transect method. There were 3 observation stations, and each location had 3 transects 
and 9 plots. The environmental factor was measured include temperature, turbidity, pH, organic matter 
content, DO, BOD, and substrate texture. The result showed that there were 7 families and 14 species of 
benthos in Keyang River. The diversity index (H’) was at the moderate category (1.37-2.12), the evenness 
index ranges from 2.12 to 2.28 (hight category), the dominance index ranges 0.13- to 0.30 (low category). 
Indicates that that condition of benthos community in Keyang River was unstable. In addition, the zonation 
and diversity overlay inside and center of the river was dominated by Melanoides and Tarebia, but in filling 
zone was dominated by Melanoides and Cordulegaster. 
Keywords: Benthos, Biodiversity, Keyang River, Diversity overlay, Zonation 
 
Abstrak. Bentos merupakan organisme yang hidup sesil atau menetap di dasar sungai, dan 
dapat digunakan sebagai indikator pencemaran lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan keanekaragaman bentos, untuk mengetahui zonasi serta overlay persebaran 
bentos di Sungai Keyang, Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur. Pengambilan sampel dilakukan 
pada bulan Oktober-November 2017 dengan metode plot/transek, terdapat 3 stasiun 
pengamatan masing-masing stasiun terdiri dari 3 transek dan 3 plot sehingga total terdapat 9 
plot pengamatan. Pengukuran faktor lingkungan perairan meliputi suhu, turbiditas, pH, 
kandungan C-organik, DO, BOD, dan tekstur substrat. Hasil dari penelitian diperoleh 7 famili 
dan 14 spesies bentos. Hasil pengukuran indeks keanekaragaman (H’) yaitu 1,37-2,12 
termasuk dalam kategori sedang, memiliki kemerataan yang tinggi (2,12-2,28), dan dominansi 
rendah (0,13-0,30). Kesimpulan dari penelitian ini adalah keanekaragaman bentos di Sungai 
Keyang termasuk dalam kategori sedang, zonasi dan overlay persebaran bentos pada bagian 
tepi dan tengah didominasi oleh Melanoides dan Tarebia, sedangkan pada bagian tergenang 
didominasi oleh Melanoides dan Cordulegaster.  
Kata kunci: Bentos, keanekaragaman, overlay, zonasi 
 
Pendahuluan  
Sungai Keyang terletak di Desa Ngindeng, Kecamatan Sawoo, Kabupaten Ponorogo, 
Provinsi Jawa Timur. Daerah Aliran Sungai (DAS) Keyang memiliki luas 5.291 ha (Busiri et al., 
2016) dan secara geografis, sungai ini terletak pada 7056’00,36”S dan 111034’59,44”T. Sungai 
ini memiliki peran ekonomis dan ekologis bagi masyarakat di kawasan ini. Secara ekonomis, 
Sungai Keyang digunakan untuk irigasi pertanian dan sumber air baku misalnya air sumur, 
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sedangkan secara ekologi merupakan habitat berbagai organisme air. Berdasarkan peran 
tersebut maka perlu adanya pengawasan terhadap kualitas air agar fungsinya dapat berjalan 
dengan baik. Kualitas perairan dapat menentukan kelangsungan hidup organisme di dalamnya, 
salah satunya gastropoda. Kualitas air yang buruk akan berpengaruh terhadap 
perkembangbiakan, yang selanjutnya mempengaruhi keanekaragaman serta persebaran 
gastropoda. Saat ini, masih banyak masyarakat di sekitar Sungai Keyang yang melakukan 
aktifitas mandi, mencuci, serta Buang Air Besar (BAB) secara langsung di aliran sungai 
sehingga dapat mengakibatkan pencemaran bahan organik. Selain itu, ancaman lain berasal 
dari limbah rumah tangga dan pertanian yang merupakan mata pencaharian pokok masyarakat 
di sekitar sungai. Adanya pencemaran tersebut dapat menurunkan kualitas air serta kehidupan 
organisme di dalamnya, salah satunya adalah bentos. Saat ini belum banyak penelitian yang 
telah dilakukan di Sungai Keyang, diantara penelitian yang pernah dilaporkan adalah kualitas 
air (Labkesda, 2016), sedangkan penelitian tentang bentos belum pernah dilakukan. 
Bentos merupakan organisme yang hidup menetap di dasar perairan, bersentuhan 
langsung dengan sedimen, sehingga berpotensi terpapar secara langsung oleh zat pencemar 
seperti bahan organik serta logam berat (Winarno et al., 2000). Bentos memiliki distribusi yang 
luas, menempati posisi penting dalam rantai makanan, serta memiliki respon yang cepat 
dibandingkan organisme tingkat tinggi lainnya sehingga dapat digunakan sebagai indikator 
pencemaran lingkungan (Silva et al., 2009; Rahmawati et al., 2015; Sarong et al., 2015; Rizka et 
al., 2016). Gitarama et al. (2016) menyatakan bahwa keanekaragaman bentos dapat digunakan 
sebagai penentu kondisi suatu perairan (Yolanda et al., 2015; Octavina et al., 2015). 
Zonasi merupakan pembagian wilayah berdasarkan kondisi habitat atau adaptasi 
terhadap kondisi lingkungan (Hilmi et al., 2015). Zonasi bentos ditentukan oleh sedimentasi 
serta kandungan bahan organic (Fitriana, 2005). Berdasarkan zonasi tersebut dapat ditentukan 
overlay persebaran bentos berdasarkan zonasi sungai, yaitu zonasi tergenang, tepi dan tengah. 
Berdasarkan uraian tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
keanekaragaman bentos di Sungai Keyang, mengetahui zonasi serta overlay persebaran bentos 
di Sungai Keyang, Kabupaten Ponorogo.  
 
Bahan dan Metode 
Waktu dan tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober-November 2017 di Sungai Keyang, 
Ponorogo. Pengukuran faktor fisik kimiawi perairan dilakukan di lokasi pengambilan sampel, 
sedangkan kandungan bahan organik dan tekstur substrat dilakukan di Laboratorium 
Mekanika Tanah, Universitas Sebelas Maret. 
Prosedur pengambilan sampel 
Penentuan lokasi sampel menggunakan Purposive sampling, terdapat 3 stasiun 
pengamatan. Stasiun I terletak pada 7056’02.06”S dan 111035’05.78”T, stasiun II terletak 
pada 7056’00.09”S, dan 111034’59.31”T, dan stasiun III terletak pada 7055’52.54”S, dan 
111034’55.35”T (Gambar 1). Stasiun 1 terletak di wilayah jauh dari pemukiman penduduk, 
sehingga belum banyak zat pencemar, dan arus tenang. Stasiun 2 dekat dengan pemukiman 
penduduk dan memiliki arus yang lebih cepat, dan lebih dalam. Stasiun 3 memiliki lokasi yang 
sedikit miring (lereng) sehingga berpengaruh terhadap kuat arus, banyak warga yang 
melakukan aktivitas secara langsung di wilayah ini.  
Pengambilan sampel bentos menggunakan metode plot/transek. Masing-masing 
stasiun dibuat 3 garis transek dengan panjang 10 m, tiap transek terdapat 3 plot ukuran 1 m x 
1 m, jarak tiap transek 2 m, sehingga total terdapat 9 plot dalam satu stasiun pengamatan. 
Faktor fisika kimia yang diukur yaitu suhu air, oksigen terlarut (Dissolved Oxygen/DO), BOD, 
pH, kekeruhan, kandungan bahan organik, dan tekstur substrat dengan metode penyaringan 
menggunakan shieve shaker. Identifikasi bentos menggunakan buku Collecting Shells (2016). 
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Indek Biologi 
Parameter yang dianalisis meliluti perhitungan kepadatan, indeks keanekaragaman 
(H’), indeks kemerataan (E), dan indeks dominansi (C) sebagai berikut (Ludwig dan Reynold, 
1988): 
a. Kepadatan (K) = Jumlah individu/luas seluruh petak contoh 
b. Indeks Keanekaragaman Shannon Whienner (H’), sebagai berikut: 
H’ = ∑pi log pi → pi = ni 
 
Keterangan: 
H’ = Keanekaragaman Shannon-Winner 
Pi = Indeks kemelimpahan 
n = Jumlah individu tiap spesies 
N = Jumlah total seluruh jenis (indv) 
c. Indeks Kemerataan Shannon-Evenness (E) sebagai berikut: 
E =   H’ 
          Log S 
Keterangan: 
E = Indeks kemerataan Shannon-Evenness 
H’ = Indeks Keanekaragaman Shannon-Winner 
     S = Jumlah spesies 
d. Indeks Dominansi Simpson’s (C) sebagai berikut: 
C = å Pi2 dengan Pi =  
Keterangan: 
D = Indeks dominansi Simpson’s 
ni = Jumlah individu suatu jenis 
N = Jumlah individu seluruh jenis (indv) 
 
Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan spesies pada setiap stasiun pengamatan, 
dilakukan pembuatan zonasi serta overlay persebaran bentos berdasarkan zonasi sungai 
menggunakan aplikasi Surfer 13 dan TCX Converter. 
 
 
N 
Gambar 1. Lokasi stasiun penelitian di Sungai Keyang, Ponorogo (Sumber: Google earth, 2017) 
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Analisis data 
 Hasil perhitungan indek-indek biologi disajikan dalan bentuk gambar dan tabel 
selanjutnya dianalisis secara deskriptif dengan cara membandingkan dengan penelitian-
penelitian yang terkait. 
 
 
Hasil 
Jenis dan zonasi persebaran bentos 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Sungai Keyang terdapat 7 famili dan 14 
spesies bentos. Famili tersebut adalah Buccinidae yang terdiri dari Clea helena, Thiaridae terdiri 
dari Thiara rudis, Thiara scabra, Tarebia granifera, Tarebia lineata, Melanoides granifera, Melanoides 
torulosa, Lymnaeidae terdiri dari Lymnaea rubiginosa, Gecarcinucidae terdiri dari Parathelphusa 
convex, Macrobracium sintangense, Macrobracium lanatum, Gerridae terdiri dari Gerris remigis, 
Pachychilidae terdiri dari Brotia testudinaria, dan Cordulegastridae terdiri dari Cordulegaster 
diastatops. Setiap stasiun memiliki spesies dan jumlah individu yang berbeda, namun ada juga 
spesies yang bersifat kosmopolitan (Gambar 2). Stasiun 1 terdiri dari 8 spesies, stasiun 2 
terdiri dari 11 spesies, dan stasiun 3 terdiri dari 5 spesies. Secara keseluruhan dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Distribusi persebaran bentos di Sungai Keyang 
 
Tabel 1. Jenis dan Jumlah Bentos di Sungai Keyang 
Famili Spesies Jumlah bentos (indv) 
Stasiun I Stasiun II Stasiun III 
Buccinidae Clea Helena 10 5 5 
Thiaridae Thiara rudis 24 9 2 
Thiara scabra 19 12 - 
Tarebia granifera 24 15 15 
Tarebia lineata 25 5 - 
Melanoides granifera 34 17 7 
Melanoides torulosa 20 - - 
Lymnaediae Lymnea rubiginosa - 7 - 
Gecarcinucidae Parathelphusa convex - 1 - 
Macrobracium sintangense - 2 - 
Macrobracium lanatum - 1 - 
Gerridae Gerris remigis - 5 - 
Cordulegastridae Cordulegaster diastatops  5 - - 
Pachychilidae Brotia testudinaria - - 7 
Total 161 79 32 
  
 
  
Keterangan: 
: di stasiun 1 dan 2  
: spesies kosmopolitan  
: spesies di satu stasiun 
 
I II 
 III 
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Gambar 3. Spesies bentos di Sungai Keyang, Kabupaten Ponorogo. (a) Clea Helena; (b) Brotia 
testudinari; (c) Thiara rudis; (d) Thiara scabra; (e) Tarebia granifera; (f) Tarebia lineata; (g) Melanoides 
granifera; (h):Melanoides torulosa; (i): Lymnaea rubiginosa; (j): Parathelphusa convexa; (k)  Macrobrachium 
sintangense; (l)  Macrobrachium lanatum; (m)  Cordulegaster diastatops; (n)  Gerris remigis 
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Gambar 4 (a). Overlay persebaran bentos di Bagian Tepi; (b). Overlay persebaran bentos di 
Bagian Tengah; (c). Overlay persebaran bentos di Bagian Tergenang 
 
Nilai indeks keanekaragaman (H’), kemerataan (E), dan dominansi (C) 
Berdasarkan hasil pengamatan jumlah individu tersebut, dapat dilakukan penghitungan 
nilai indeks keanekaragaman (H’), kemerataan (E), dan dominansi (C). Indeks 
keanekaragaman berfungsi untuk mengetahui tingkat keanekaragaman spesies tiap stasiun. 
Indeks kemerataan berfungsi untuk mengetahui tingkat penyebaran organisme merata atau 
tidak, sedangkan indeks dominansi berfungsi untuk mengetahui ada atau tidaknya spesies yang 
mendominasi di suatu wilayah tertentu. Hasil perhitungan menunjukkan indeks 
keanekaragaman pada semua stasiun termasuk kategori sedang. Indeks keanekaragaman paling 
tinggi yaitu pada stasiun 2. Indeks kemerataan termasuk dalam kategori tinggi, sedangkan 
indeks dominansi termasuk dalam kategori rendah (Tabel 2). 
 
 
 
 
    U 
1 
Keterangan : 
  
  = stasiun pengamatan 
  = arus air 
Jumlah bentos (individu): 
         = 5(Zona Melanoides) 
         = 5 (Zona Cordulegaster) 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
  
  = stasiun pengamatan 
 = arus air 
Jumlah bentos (individu): 
= 80(Zona Melanoides) 
  = 24 (Zona Melanoides) 
  = 9  (Zona Tarebia) 
 
 
 
 
    1 
    3 
    2 
    U 
Keterangan : 
  
  =   stasiun pengamatan 
  =   arus air 
Jumlah bentos    (individu): 
  = 72(Zona Melanoides) 
  = 55 (Zona Melanoides) 
  = 27 (Zona Tarebia) 
 
 
 
    1 
    3 
     2 
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(a) 
(b) 
(c) 
   
   
  
   
 
133 
 
 
   Depik     
    Jurnal Ilmu-Ilmu Perairan, Pesisir dan Perikanan 
     p-ISSN: 2089-7790, e-ISSN: 2502-6194   http://jurnal.unsyiah.ac.id/depik 
 
   Volume 7, Number 2, Page 127-138, August 2018      Pratami et al. (2018) 
Tabel 2. Nilai indeks keanekaragaman (H’), kemerataan (E), dan dominansi (C) 
Stasiun H’ E C 
1 1,97 2,18 0,14 
2 2,12 2,12 0,13 
3 1,37 2,28 0,30 
Rata-rata 1,82 2,19 0,19 
 
Faktor lingkungan  
 Faktor lingkungan memiliki pengaruh terhadap populasi organisme dalam 
mempertahankan kehidupan serta penyebarannya. Hasil rata-rata pengukuran parameter fisik 
kimiawi dapat dilihat pada Tabel 3. Nilai suhu, pH, DO, dan BOD masih didalam ambang 
batas baku mutu perairan sesuai PP. No. 82 Tahun 2001. Kandungan bahan organik dalam 
kategori tinggi, dan semua stasiun pengamtan memiliki substrat yang berpasir. Uji regresi 
dilakukan untuk mengetahui nilai pengaruh masing-masing faktor fisik kimiawi terhadap 
keanekaragaman bentos. Hasil penghitungan menunjukkan bahwa tekstur substrat memiliki 
pengaruh yang paling besar (99,6%), kemudian BOD (95,5%), kekeruhan (90%), suhu 
(78,1%), dan DO (43,3%) (Tabel 4). Faktor lingkungan memberikan pengaruh terhadap 
keanekaragaman bentos di Sungai Keyang. 
 
Tabel 3. Hasil pengukuran parameter fisika kimia air di Sungai Keyang 
No. Parameter Stasiun Pengamatan Rata-
rata 
Baku mutu PP 
No.82 Tahun 2001 1 2 3 
1. Suhu (oC) 30,6 30,3 29,6 30,2 28-32 
2. pH 6 6 6 6 6-9 
3. DO (mg/L) 7,24 6,88 6,66 6,92 6,00 
4. BOD (mg/L) 1,05 0,84 1,37 1,08 2,00 
5. Kekeruhan (NTU) 17,3 17,4 18,0 17,5 - 
6. Kandungan bahan 
organik (%) 
30-40 30-40 0-10 - - 
7. Tekstur substrat Pasir Pasir Pasir   
 
Tabel 4. Hasil uji regresi antara faktor lingkungan dengan H’bentos 
No. Parameter Besar nilai regresi/R2 (%) 
1. Suhu (oC) 78,1 
2. DO (mg/L) 43,3 
3. BOD (mg/L) 95,5 
4. Kekeruhan (NTU) 90 
5. Tekstur substrat 99,6 
 
Pembahasan 
Keanekaragaman serta zonasi persebaran bentos 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa spesies yang memiliki distribusi 
luas atau bersiat kosmopolitan (dapat diteemukan di semua stasiun pengamatan) yaitu C.helena, 
T.granifera, T.rudis, dan M.granifera. Spesies yang memiliki distribusi sedang (ditemukan di dua 
lokasi pengamatan yaitu stasiun 1 dan 2) yaitu T.scabra dan T.lineata, sedangkan spesies yang 
memiliki distribusi sempit (hanya ada pada satu lokasi pengamatan) yaitu M.torulosa, 
L.rubiginosa, P.convex, M.sintangense, M.lanatum, G.remigis, C.diastatops dan B. testudinaria. 
Jumlah individu tertinggi terdapat pada stasiun 1 yaitu sebanyak 161 individu. Hal ini 
diduga dipengaruhi kondisi fisika kimia di stasiun 1 cocok untuk kehidupan bentos. Stasiun 1 
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memiliki kadar DO paling tinggi yaitu 7,24 mg/L sedangkan stasiun 2 dan 3 berturut-turut 
yaitu 6,88 mg/L dan 6,66 mg/L, kadar BOD yang rendah, serta kandungan bahan organik 
yang tinggi. Semakin tinggi kandungan bahan organik di suatu perairan, maka organisme 
bentik di dalamnya semakin melimpah, dan sebaliknya semakin rendah kandungan bahan 
organik maka organisme bentik di perairan semakin menurun (Rahmawati et al., 2015). 
Kepadatan tertinggi dimiliki oleh M.granifera yaitu ditemukan di semua stasiun 
pengamatan dengan jumlaah yang lebih banyak dibandingkan spesies lainnya. Hal ini 
dikarenakan adanya faktor fisik kimiawi yang sesuai untuk kehidupan M.granifera. M.granifera 
merupakan salah satu bentos yang bersifat toleran terhadap pencemaran lingkungan. Selain 
itu, suhu perairan juga dapat menunjang kehidupan M.granifera. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Fisesa et al. (2014) bahwa Melanoides mampu hidup dengan baik pada kisaran suhu 18-32oC. 
M.granifera memiliki kemampuan beregenerasi dengan cepat, mampu menghasilkan keturunan 
dalam waktu yang singkat dan memiliki waktu hidup yang cukup lama. Pada suhu 150C M. 
granifera mampu tumbuh menjadi juvenile dalam waktu 24 hari sedangkan pada suhu 250C 
mampu tumbuh menjadi juvenile dalam waktu 7 hari sehingga semakin tinggi suhu maka 
proses pertumbuhan semakin cepat dan kepadatan juga semakin tinggi (Dermawan, 2010). 
Spesies M.granifera dapat ditemukan di semua lokasi karena spesies ini mampu bertahan pada 
kondisi substrat berpasir dengan kandungan bahan organik yang rendah (Gitarama et al., 
2016). 
Parathelphusa convex memiliki kepadatan yang terendah karena tidak mampu bertahan 
pada kondisi lingkungan yang tercemar. Rachmawaty (2011) menyatakan bahwa nilai 
keanekaragaman (H’)<1 termasuk dalam pencemaran berat, H’ berkisar 1-5 disebut 
pencemaran sedang hingga berat, H’ antara 1,5-2,0 disebut pencemaran ringan hingga sedang, 
dan jika H’>2 maka disebut pencemaran ringan atau belum tercemar. Berdasarkan nilai indeks 
keanekaragaman tersebut maka dapat diketahui bahwa Sungai Keyang termasuk dalam 
pencemaran ringan hingga berat. Kepiting memiliki sifat filter feeder yaitu memakan dengan 
menyaring plankton dan butiran-butiran bahan organik sehingga kemungkinan bahan 
pencemar tersebut masuk dan terakumulasi di dalam tubuh kepiting. Bahan pencemar juga 
dapat merusak insang dan menyebabkan gangguan pernafasan (Dutra et al., 2017). Menurut 
Luk dan Roman (2013) jumlah kepiting pada wilayah yang tercemar hanya sedikit. Hal ini 
menunjukkan bahwa perairan Sungai Keyang mengalami pencemaran.  
Udang M.lanatum memiliki kepadatan yang rendah karena termasuk dalam ordo 
Decapoda memiliki toleransi yang rendah terhadap perubahan kondisi perairan. Ordo 
Decapoda tidak mampu melakukan metabolisme bahan organik dan tidak mampu melakukan 
inaktifasi zat-zat polutan yang lain sehingga mudah mati. Sama halnya dengan C.diastatops yang 
bersifat fakultatif (kurang toleran) terhadap pencemaran bahan organik. Hal ini karena 
Odonata tidak memiliki cangkang yang berfungsi untuk melindungi tubuhnya, sehingga 
mudah rusak. 
Pola persebaran bentos berdasarkan zonasi sungai dibagi menjadi zona tepi, tengah 
dan menggenang bervariasi. Pada zonasi tepi didominasi oleh genus Melanoides sebanyak 72 
individu pada stasiun 1 dan 55 individu pada stasiun 2, sedangkan pada stasiun 3 didominasi 
oleh Tarebia sebanyak 27 individu (Gambar 4 (a)). Begitu juga pada zonasi tengah yang 
didominasi oleh Melanoides dan Tarebia (Gambar 4 (b)). Hal ini terjadi karena genus ini mampu 
menyesuaikan diri pada perubahan kondisi lingkungan dengan baik, sehingga mampu 
bertahan hidup. Pola persebaran bentos pada zonasi tergenang berbeda dari zonasi yang lain. 
Zonasi tergenang hanya terdapat pada stasiun 1, didominasi oleh Cordulegaster dan Melanoides. 
Cordulegaster merupakan larva capung yang lebih suka berada pada genangan air daripada air 
mengalir. Spesies ini suka bersembunyi pada akar atau tanaman air serta lumut di dasar air.  
Makrobentos memiliki kepekaaan yang tinggi terhadap perubahan kualitas air dan 
substrat habitatnya sehingga adanya perubahan tersebut sangat berpengaruh terhadap 
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komposisi ataupun kemelimpahannya. Setiap komunitas beradaptasi dengan cara masing-
masing, pada lingkungan yang kondisinya stabil komposisi dan kelimpahan makrobentos 
relatif tetap, dan sebaliknya (Gitarama et al., 2016). Hal ini juga berpengaruh terhadap pola 
persebaran dari makrobentos. 
 
Nilai indeks keanekaragaman (H’), kemerataan (E), dan dominansi (C) 
Nilai indeks keanekaragaman, indeks kemerataan dan indeks dominansi setiap stasiun 
pengamatan bervariasi (Tabel 2). Indeks keanekaragaman paling tinggi terdapat pada stasiun 2, 
hal ini diduga dipengaruhi oleh kandungan bahan organik yang tinggi yang dimanfaatkan 
sebagai bahan makanan sehingga mendukung tingginya nilai indeks keanekaragaman bentos. 
Kawuri et al. (2012) menyatakan bahwa suatu komunitas memiliki indeks keanekaragaman 
yang tinggi jika terdapat banyak spesies dengan jumlah individu masing-masing spesies relative 
merata. Menurut Ludwig dan Reynold (1988) bahwa nilai indeks keanekaragaman rendah 
(H’<1), indeks keanekaragaman sedang (1<H’<3), indeks keanekaragaman tinggi (H’≥3). 
Berdasarkan nilai keanekaragaman tersebut dapat diketahui bahwa kondisi perairan di Sungai 
Keyang memiliki tingkat keanekaragaman dengan kategori sedang. 
Nilai indeks kemerataan bentos di Sungai Keyang termasuk dalam kategori tinggi. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Ludwig dan Reynold (1988) bahwa jika indeks kemerataan (E)>1 
berarti termasuk dalam kemerataan tinggi, sedangkan jika indeks kemerataann (E)<1 berarti 
termasuk dalam kategori rendah. Indeks kemerataan yang tinggi berarti persebaran bentos 
merata dan tidak ada dominansi oleh satu spesies. Faktor fisik kimiawi yang relatif homogen 
menjadi penyebab tingginya kemerataan bentos. Nilai indeks dominansi bentos termasuk 
kategori rendah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ludwig dan Reynold (1988) bahwa jika 
indeks dominansi (D)<0,30 termasuk dalam kategori rendah, jika D berkisar antara 0,30-0,60 
termasuk dalam kategori sedang, jika D berkisar antara 0,60-1,00 maka termasuk dalam 
kategori tinggi. Indeks dominansi rendah berarti bahwa tidak ada spesies yang mendominasi 
secara nyata, kondisi lingkungan stabil serta tekanan ekologi di perairan tersebut rendah. Hasil 
ini sesuai dengan penelitian Fadli et al. (2012). Indeks dominansi yang semakin rendah 
menunjukkan bahwa setiap spesies memiliki kemampuan penguasaan yang seimbang dan 
kelestariannya dapat dijaga. 
 
Pengaruh faktor lingkungan 
 Suhu di lokasi penelitian berkisar 29-310C. Nilai tersebut masih berada dalam ambang 
baku mutu sesuai perairan sesuai PP No.82 Tahun 2001, sehingga baik untuk mendukung 
kehidupan organisme di dalamnya termasuk bentos. Nilai pH di Sungai Keyang relatif 
konstan yaitu 6 (asam). Hal ini karena lokasi penelitian berada di kawasan pemukinan dan 
dekat dengan daratan sehingga sisa-sisa pertanian seperti pupuk banyak yang mengalir ke 
sungai dan menyebabkan air menjadi asam. Nilai ini masih berada dalam ambang batas namun 
kurang baik untuk kehidupan bentos, karena bentos dapat tumbuh dengan baik pada pH 6,8-
8,5 (Gundo, 2010). pH yang terlalu asam menyebabkan peningkatan zat toksik di perairan dan 
penurunan kadar oksigen terlarut. 
Kadar oksigen terlarut (DO) setiap stasiun bervariasi, namun semuanya masih berada 
pada ambang batas. Kadar DO pada stasiun 1 paling tinggi karena paling dekat dengan 
sumber air dan belum banyak warga yang melakukan aktivitas secara langsung di lokasi ini 
sehingga belum terlalu anyak pencemaran. Selain itu, cahaya matahari juga dapat menembus 
perairan dengan baik karena kekeruhannya rendah sehingga fotosintesis dapat berjalan dengan 
lancar.  
Kadar BOD masih sesuai dengan baku mutu perairan sesuai PP No.82 Tahun 2001 
yaitu sebesar 2,00 mg/L. Hal ini berarti bahwa perairan tersebut masih layak untuk 
mendukung kehidupan organisme air di dalamnya. Semakin tinggi nilai BOD maka aktivitas 
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mikroorganisme aerob di dalamnya semakin tinggi akibatnya kandungan oksigen terlarut 
semakin rendah. BOD memiliki hubungan korelasi negatif dengan keanekaragaman bentos, 
artinya semakin tinggi BOD maka keanekaragaman bentos semakin rendah, dan sebaliknya 
(Haq et al., 2015). 
Nilai kekeruhan di Sungai Keyang melebihi ambang batas sesuai SK MENKES No 
907/MENKES/SK/VII/2002 dengan kadar maksimal kekeruhan yang diperbolehkan yaitu 
sebesar 5 NTU. Pada stasiun 3 memiliki nilai kekeruhan yang paling tinggi karena pada saat 
dilakukan penelitian banyak warga yang melakukan aktifitas secara langsung di aliran sungai 
seperti mandi, mencuci, dan BAB. Nilai kekeruhan yang tinggi dapat mengganggu masuknya 
cahaya matahari ke perairan sehingga proses fotosintesis terganggu, dan kadar DO dalam air 
berkurang.  
Kandungan bahan organik pada stasiun 1 dan 2 cukup tinggi yaitu berkisar antara 30-
40%, sedangkan pada stasiun 3 termasuk sedang yaitu berkisar 0-10%. Menurut Febrianto 
(2012) bahan organik tergolong dalam kategori rendah (0-7%), kategori sedang (7-17%), 
kategori tinggi (17-100%). Stasiun 1 dan 2 memiliki kandungan yang lebih tinggi karena 
tekstur sustrat lebih kecil dibandingkan stasiun 3, sehingga kemampuan untuk menyimpan 
bahan organiknya lebih baik. Selain itu juga dikarenakan banyaknya masukan bahan organik 
dari perumahan maupun pertanian di sekitar sungai, hal ini sesuai dengan penelitian Fisesa et 
al. (2014) bahwa tingginya bahan organik berasal dari limbah rumah tangga, persawahan, dan 
budidaya perairan. Kandungan bahan organik berkaitan dengan tekstur substrat. Semakin 
besar tekstur substrat maka kandungan bahan organik semakin rendah (Purnawan et al., 2012). 
Stasiun 3 memiliki tekstur substrat yang paling kasar sehingga kandungan bahan organiknya 
paling rendah. Tekstur substrat dipengaruhi oleh kuat arus air, semakin cepat kuat arus maka 
tekstur substrat relatif kasar atau berukuran besar, dan sebaliknya.  
Adanya perbedaan ukuran substrat juga berpengaruh terhadap kelembaban, sirkulasi 
air, serta kandungan oksigen dan nutrisi. Substrat yang kasar memiliki ukuran butiran yang 
lebih besar sehingga kemampuan aerasinya lebih baik, kandungan DO juga tinggi. Selain itu, 
tekstur yang lebih kasar juga memudahkan bentos untuk bergerak. Hal inilah yang 
menyebabkan bentos khususnya Gastropoda lebih suka hidup pada substrat yang berpasir, 
sedangkan kelas Polychaeta lebih suka di substrat yang berlumpur (Sahidin et al., 2014). 
Berdasarkan hasil analisis korelasi antara semua parameter fisik kimia dengan indeks 
keanekaragaman bentos (H’) diketahui bahwa korelasi keduanya tidak signifikan (sig>0,05). 
Hal ini berarti bahwa adanya perubahan pada kondisi fisika kimia lingkungan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap keanekaragaman bentos baik itu pengaruh negatif atau 
positif.  
 
Analisis regresi 
Pengaruh paling tinggi yaitu tekstur substrat sebanyak 99,6% yang dikarenakan bentos 
hidup di sedimen. Tekstur sedimen menentukan banyak sedikitnya bahan organik sebagai 
makanan bentos. Semakin kasar tekstur substrat maka semakin sedikit kandungan bahan 
organiknya dan semakin sedikit juga keanekaragaman bentos di dalamnya (Kinasih et al., 
2015). BOD berpengaruh dominan karena berhubungan dengan kandungan bahan organik 
perairan, semakin tinggi BOD maka bahan organik juga semakin tinggi. Senyawa organik yang 
masuk ke perairan menyebabkan terjadinya proses penguraian yang dilakukan mikroorganisme 
aerob. Peningkatan mikroorganisme aerob akan menyebabkan meningkatnya kebutuhan 
oksigen terlarut dalam air sehingga menyebabkan penurunan kadar oksigen (Efendi, 2003). 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa keanekaragaman 
bentos di Sungai Keyang termasuk dalam kategori sedang yang berarti bahwa komunitas 
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bersifat labil yaitu terdapat 7 famili dan 14 spesies. Zonasi dan overlay persebaran bentos 
setiap zona sungai berbeda. Pada zona tepi dan tengah didominasi oleh Melanoides granifera dan 
Tarebia granifera, sedangkan pada zona tergenang didominasi oleh Cordulegaster diastatops dan 
Melanoides granifera.  
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